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Keywords: Waist to Hip dapat terhindar dari berbagai masalah kesehatan di masa
Ratio, Physical Fitness mendatang. Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Kata kunci: Waist to Hip hubungan waist to hip ratio dengan tingkat kebugaran jasmani
Ratio, Kebugaran Jasmani siswa kelas IV dan V SDN 13 Sungai Pisang Kota Padang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan desain cross-sectional dan menggunakan semua
Phone: +6281277161890 populasi sebagai sampel (total sampling). Penelitian ini
E-mail: selvyfaradilal4@gmail.com dilaksanakan di SDN 13 Sungai Pisang, Kota Padang pada bulan
Maret 2020 - April 2022. Pengumpulan data untuk kebugaran
jasmani menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKIJI)
dan waist to hip ratio diukur berdasarkan cara pengukuran
menurut World Health Organization. Analisis data menggunakan
analisis Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian didapatkan responden
dengan tingkat kebugaran jasmani terbanyak berada pada tingkat
kurang yaitu sebanyak 45,2%. Nilai waist to hip ratio
menunjukkan mayoritas responden mengalami obesitas sentral
yaitu sebanyak 51,6%. Terdapat hubungan bermakna antara waist
to hip ratio dengan tingkat kebugaran jasmani dengan nilai
p=0,012. Kesimpulan: Terdapat hubungan waist to hip ratio
dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IV dan V SDN 13
Sungai Pisang Kota Padang.

Background: Physical fitness is an important component in
carrying out routine activities. The better the level of physical
fitness of a person, the greater his physical ability and work
productivity. One that affects the level of physical activity is the
waist to hip ratio. Children with good physical fitness and have a
normal waist to hip ratio can avoid various health problems in
the future. Objective: This study aims to determine the
relationship between the waist to hip ratio and the level of
physical fitness of the fourth and fifth graders of SDN 13 Sungai
Pisang, Padang City. Methods: This analytical observational
study with cross-sectional design and using all populations as
samples (total sampling). This research was conducted at
elementary school 13 Sungai Pisang, Padang on March 2020-
April 2022. Physical Fitness were measured using the Indonesian
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Physical Fitness Test (TKJI) and measure waist to hip ratio based
on World Health Organization (WHO).
Result: The result showed that respondents aged 10-12 years with

the most physical fitness levels were at a low level. The mean
value of waist to hip ratio was central obesity (51,6%). There was

significant relationship between waist to hip ratio and physical
fitness (p=0,0012). Conclusion: , this study shows that there was

significant relationship between waist to hip ratio and physical
fitness in students of SDN 13 Sungai Pisang, Padang City.
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This is an open-access article under the CC-BY-SA license () @ ®©

Pendahuluan
Masa  kanak-kanak  dan  remaja
merupakan  periode  penting  dalam

kehidupan karena terjadinya perkembangan
fisiologis dan psikologis secara pesat. Era
globalisasi memiliki dampak terhadap
perkembangan tersebut melalui gaya hidup
dan perilaku sehat atau tidak sehat yang
dapat terbentuk selama bertahun-tahun
sehingga memengaruhi perilaku dan status
kesehatan ketika dewasa.!>* Perubahan
pada era globalisasi mencakup jenis dan
jumlah aktivitas fisik sehingga
memungkinkan anak untuk mengalami
permasalahan gizi.?

Jumlah aktivitas fisik yang kurang pada
anak akan menyebabkan timbulnya
permasalahan gizi pada anak. Menurut
penelitian Kirsten L. Rennie dkk pada
tahun 2006, umumnya anak dan remaja
menjadi kurang aktif yang dibuktikan
dengan peningkatan durasi penggunaan
televisi di rumah tangga, minimnya waktu
yang disediakan untuk pendidikan jasmani
dan peningkatan penggunaan kendaraan.
Keadaan tersebut memiliki dampak
terhadap aktivitas fisik yang akan berimbas
kepada penurunan tingkat kebugaran
jasmani  seseorang.’?  Penelitian  lain
menyebutkan bahwa tingkat kebugaran
jasmani dipengaruhi oleh tingkat sosial
ekonomi di suatu negara dan perbedaan
tempat tinggal yaitu daerah perkotaan dan
pedesaan. Daerah dengan kepadatan
penduduk yang berbeda dapat
memengaruhi kebiasaan pola konsumsi
makanan, ketersediaan dan akses ke

fasilitas olahraga, serta waktu atau peluang
untuk melakukan aktivitas fisik yang akan
berdampak pada kebugaran jasmani dan
komposisi tubuh seseorang.*>¢7

Kemampuan untuk melakukan aktivitas
fisikk yang dianggap sebagai penanda
kesehatan dan kekuatan pada anak-anak
dan remaja dapat dilihat dari tingkat
kebugaran  jasmani  anak  tersebut.
Kebugaran jasmani terdiri dari serangkaian

komponen  fisik  seperti  kebugaran
kardiorespirasi, kebugaran otot, dan
kebugaran motorik.’

Data  epidemiologi  spesifik  yang

menunjukkan prevalensi kelebihan dan
kekurangan berat badan, komposisi tubuh,
dan komponen kebugaran yang
berhubungan dengan kesehatan pada
remaja diperlukan terutama yang berkaitan
dengan kebugaran kardiorespirasi dan
kebugaran otot. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui serta mempersiapkan
strategi kesehatan masyarakat yang tepat
dan efisien untuk mengembangkan pola
aktivitas fisik yang sesuai.’

Anak-anak dan remaja dianggap sebagai
sumber daya terpenting dan merupakan
investasi untuk pembangunan di masa
depan. Status kesehatan gizi anak menjadi
suatu parameter penting untuk mengukur
kualitas hidup khususnya pada anak. Dalam
hal ini, mengetahui status gizi anak
memiliki implikasi yang luas pada
perkembangan generasi mendatang karena
usia sekolah merupakan masa dinamis dari
pertumbuhan fisik sekaligus perkembangan
mental anak. Masalah kesehatan akibat
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status gizi yang buruk pada anak usia
sekolah dasar merupakan penyebab paling
umum dari angka partisipasi sekolah yang
rendah, tingkat kehadiran yang menurun,
putus sekolah lebih awal, dan prestasi
pendidikan anak yang tidak
memuaskan, '3

Masalah kesehatan yang berhubungan
dengan gizi telah mengalami double burden
di banyak negara berkembang, yaitu tidak
hanya terfokus pada masalah kesehatan
akibat kekurangan gizi, namun telah
muncul masalah kesehatan akibat kelebihan
gizi. Masalah kelebihan gizi yang terjadi
pada anak salah satunya yaitu obesitas.!?

Kelebihan lemak tubuh pada anak dan
remaja akan berdampak pada perubahan
struktur  anatomi  (deviasi  postural),
peningkatan  beban  kerja  jantung,
perubahan fungsi paru, gangguan endokrin,
dan gangguan imunologi.!® Selain itu,
peningkatan lemak tubuh berdampak pada
psikososial termasuk penurunan kualitas
hidup, kecemasan, depresi, dan risiko
gangguan makan.!” Penimbunan lemak
tubuh yang semakin banyak di jaringan
menyebabkan penurunan tingkat kebugaran
jasmani pada anak.'®

Angka kejadian obesitas pada anak
mengalami peningkatan di seluruh dunia.
Peningkatan yang bersifat kronis dan
berbahaya ini dikaitkan dengan faktor
risiko  gangguan kardiovaskular  dan
metabolik di  masa depan sehingga
memerlukan pemantauan pada masa kanak-
kanak yang bertujuan untuk deteksi dini
dan  pembentukan intervensi  untuk
mencegah komplikasi di masa dewasa.’
Prevalensi obesitas di Indonesia pada anak
usia sekolah (5-12 tahun) mengalami
peningkatan sebesar 1,2% dalam rentang
waktu 5 tahun, dari 8,0% pada tahun 2013
menjadi  9,2% pada tahun 2018.%!
Prevalensi obesitas pada usia 5-12 tahun di
Sumatra Barat menurut Riskesdas 2013
meningkat dari 3,8% pada tahun 2010
menjadi 7,7% pada tahun 2013.2

Pencegahan komplikasi terhadap anak
obesitas di masa dewasa dapat dilakukan
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dengan pengukuran komposisi tubuh sejak
awal. Penilaian klinis komposisi tubuh
yang biasa diukur yaitu berat badan, tinggi
badan, indeks massa tubuh (IMT) dan
lingkar tubuh. Penilaian ini digunakan
untuk melihat klasifikasi kelebihan berat
badan atau obesitas menggunakan grafik
dan rasio  persentil  pertumbuhan.?
Pengukuran kelebihan berat badan dan
obesitas dapat ditentukan melalui parameter
IMT yang merupakan parameter paling
umum digunakan untuk semua kelompok
umur, namun parameter ini tidak
memberikan informasi yang akurat tentang
distribusi lemak tubuh.’ Pengukuran lemak
tubuh total dan regional yang sering
digunakan untuk memperkirakan obesitas
sentral yaitu waist circumference (WC)
atau lingkar pinggang dan waist to hip ratio
(WHR) yaitu rasio antara WC dan hip
circumference (HC). Pengukuran ini umum
dilakukan karena memiliki korelasi positif
dan signifikan dengan jumlah lemak intra-
abdominal baik pada dewasa maupun anak-
anak. Indeks antropometri selain dapat
menilai distribusi lemak tubuh bagian
visera juga dapat dikaitkan dengan risiko
penyakit kardiovaskular dan metabolik
pada masa kanak-kanak.?¢

Penjelasan di atas mendorong peneliti
untuk meneliti status gizi dan tingkat
kebugaran jasmani pada anak kelas IV dan
V sekolah dasar. Usia 5-12 tahun termasuk
usia yang rentan untuk menderita obesitas
sejak dini. Pola konsumsi yang meningkat
tanpa memperhatikan jenis dan kebiasaan
makanan serta diiringi dengan kebiasaan
anak bermain game dan meningkatnya
durasi menonton televisi berakibat terhadap
peningkatan angka obesitas pada anak.
Namun, belum ada data spesifik yang
menggambarkan status gizi dan tingkat
kebugaran jasmani pada anak Sungai
Pisang. Data status gizi dan kebugaran
jasmani pada anak diperlukan untuk
intervensi pola nutrisi dan aktivitas
kedepannya karena kebugaran jasmani pada
usia muda sangat penting dan berpengaruh
terhadap kesehatan dan kualitas hidup
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seseorang. Tingkat kebugaran jasmani yang
baik  memiliki  hubungan  terhadap
peningkatan  prestasi akademik anak
sehingga diharapkan ke depannya dapat
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia.

Berdasarkan data dan penjelasan di atas
serta minimnya penelitian mengenai WHR
dan dampaknya terhadap kebugaran
jasmani pada anak, maka peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan
waist to hip ratio dengan tingkat kebugaran
jasmani pada siswa kelas IV dan V SDN 13
Sungai Pisang Kota Padang.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
analitik observasional dengan pendekatan
potong lintang. Penelitian dilakukan pada
Maret 2020 di SDN 13 Sungai Pisang Kota
Padang. Populasi penelitian terdiri dari
seluruh siswa kelas IV dan V SDN 13
Sungai Pisang Kota Padang dengan sampel
penelitian diambil menggunakan metode
total sampling yang seluruh populasinya
memenuhi  kriteria inklusi dan tidak
memiliki kriteria eksklusi. Besar sampel
pada penelitian ini sebanyak 75 orang.
Instrumen pada penelitian ini menggunakan
Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI)
dan pengukuran Waist to Hip Ratio
berdasarkan cara pengukuran menurut
World Health Organization (WHO).

Data dianalisis menggunakan analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat
pada penelitian ini adalah hasil pengukuran
waist to hip ratio dan kebugaran jasmani
siswa, sementara analisis bivariat penelitian
ini adalah hubungan antara variabel
independen dan  variabel dependen.
Variabel independen pada penelitian ini
yaitu waist to hip ratio, dan variabel
dependen penelitian ini adalah kebugaran
jasmani. Hubungan antara waist to hip ratio
dengan kebugaran jasmani diketahui
dengan melakukan analisis  statistik
menggunakan uji Chi-Square.

(2024), 1 (6): 360-369

Hasil

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV dan V SDN 13 Sungai Pisang Kota
Padang. Populasi penelitian berjumlah 75
orang, namun dalam pelaksanaan terdapat
12 siswa tidak hadir, 3 orang siswa berusia
di atas 12 tahun dan 29 orang siswa
mengalami malnutrisi sehingga jumlah
sampel menjadi 31 orang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Klasifikasi f %
responden
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 51,6%
Perempuan 15 48,4%
Usia
10 tahun 13 41,9%
11 tahun 11 35,5%
12 tahun 7 22,6%
Kelas
v 15 48,4%
v 16 51,6%
Total 31 100%
Tabel 1 merupakan ~ gambaran

penyebaran responden berdasarkan jenis
kelamin, usia dan kelas subjek penelitian.
Gambaran subjek  berdasarkan  jenis
kelamin mayoritas responden laki-laki
berjumlah 16 orang (51,6%). Karakteristik
berdasarkan usia didapatkan mayoritas
siswa berusia 10 tahun sebanyak 13 orang
(41,9%) dan duduk di kelas V sebanyak 16
orang (51,6%).

Tabel 2.

Klasifikasi Waist to Hip f %
Ratio

Obesitas sentral 16 51,6%
Non-obesitas sentral 15 48,4%
Total 31 100%

Data hasil penelitian waist to hip ratio
siswa pada tabel 2 didapatkan mayoritas
siswa mengalami obesitas sentral sebanyak
16 orang (51,6%).
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Tabel 3.

Klasifikasi f %
Kebugaran

Jasmani

Sedang 13 41,9%
Kurang 14 45,2%
Kurang sekali 4 12,9%
Total 31 100%

Data hasil penelitian kebugaran jasmani
siswa pada tabel 3 didapatkan mayoritas
siswa berada dalam kategori kebugaran
jasmani kurang sebanyak 14 orang (45,2%).

Tabel 4.
Kebugaran Jasmani
Waist to Kurang Kurang Sedang p-
sekali

Hip value

Ratio f % f % f %
Obesitas 4 100% 9 643% 3 23,1%
sentral .012
Non- 0 0 5 357% 10 76,9%
obesitas
sentral
Total 4 100% 14 100% 13 100%

Hasil penelitian pada tabel 4 didapatkan
mayoritas siswa dengan kategori kurang
mengalami obesitas sentral. Hasil analisis
Chi-Square menunjukkan terdapat
hubungan antara waist to hip ratio dengan
tingkat kebugaran jasmani siswa dengan
nilai p=0,012.

Pembahasan

Hasil pengukuran waist to hip ratio pada
siswa kelas IV dan V SDN 13 Sungai
Pisang menunjukkan mayoritas siswa
mengalami obesitas sentral dengan jumlah
16 orang (51,6%) sedangkan anak yang
tidak mengalami obesitas sentral sebanyak
15 orang (48,4%). Nilai ini menunjukkan
bahwa perbedaan antara siswa yang
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obesitas sentral dan non-obesitas sentral
tidak jauh berbeda. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rivolta pada tahun 2015 di
pesisir pantai Desa Tatengesan dan Makalu.
Salah satu faktor yang memengaruhi yaitu
pola makan yang meliputi jenis, jumlah dan
frekuensi makan. Terdapat perbedaan pola
makan antar anak yang disebabkan adanya
perbedaan  tempat tinggal, keadaan
kesehatan anak, selera makan, ketersediaan
makanan, pola hidup dan pola makan
keluarga, serta kemampuan daya beli. Pola
makan akan memengaruhi status gizi yang
akan mencerminkan tingkat obesitas
seseorang yang dapat di lihat dari waist to
hip ratio?' Penelitian yang dilakukan
Haidar dkk tahun 2013 juga menyebutkan
bahwa akhir-akhir ini umumnya anak
mengonsumsi cemilan tinggi energi dan
natrium seperti chiki, biskuit dan mi instan
yang diikuti dengan rendahnya aktivitas
fisik karena tingginya tingkat screen time
anak seperti menonton televisi dan bermain
game  PlayStation di warung rental
PlayStation. Pola makan dan pola aktivitas
ini memicu peningkatan waist to hip ratio
dan obesitas sentral.?

Faktor lain yang dapat menyumbang

angka  obesitas  yaitu  pengetahuan.
Pengetahuan ibu mengenai pengaturan
makanan, kandungan dalam  bahan

makanan dan cara pengolahan makanan
sangat memengaruhi asupan makanan yang
memberikan efek sangat besar terhadap
terjadinya  obesitas.  Sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Isnaini di Desa
Pepe Krajan, setelah melakukan uji Rank —
Sperman diperoleh p-value = 0,000 atau p
< 0,05 yang artinya terdapat hubungan
pengetahuan obesitas terhadap waist to hip
ratio. Semakin rendah tingkat pengetahuan
ibu mengenai obesitas dan pengolahan
makanan, maka semakin tinggi nilai waist
to hip ratio seseorang.”

Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Pisang
terletak di pinggir Kota Padang dan
termasuk wilayah pesisir pantai.
Perekonomian masyarakat Sungai Pisang
sudah beragam seperti nelayan, pedagang,

d- ' https://doi.org/10.572349/husada.v1il.363

364

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada

Jurnal Kesehatan Masyarakat

petani dan pegawai negeri. Dalam bidang
ekonomi terjadi perubahan yang signifikan
pada kehidupan masyarakat Sungai Pisang.
Mayoritas masyarakat Sungai Pisang yang
berprofesi sebagai nelayan sekarang sudah
beralih profesi sebagai tour guide sehingga
berdampak secara langsung terhadap
penghasilan masyarakat yang meningkat.
Peningkatan  penghasilan ~ masyarakat
Sungai Pisang mengubah gaya hidup
masyarakat yang semakin konsumtif.'
Gaya hidup yang konsumtif yang
berhubungan dengan pola makan dan zat
gizi akan menyumbang kenaikan angka
waist to hip ratio pada anak di Sungai
Pisang Kota Padang. Faktor lain yang
memengaruhi peningkatan waist to hip
ratio pada siswa kelas IV dan V SDN 13
Sungai Pisang yaitu screen time anak yang
meningkat. Dalam bidang soial dan budaya,
masyarakat ~ Sungai = Pisang  sudah
mengalami kemajuan dalam bidang IPTEK
setelah  adanya  pembangunan  dan
pengembangan objek wisata di daerah
Sungai Pisang serta masyarakat yang
dulunya menjunjung tinggi rasa empati dan
sosialisasi antar sesama sekarang lebih
bersikap individualis."”

Hasil pengukuran tingkat kebugaran
jasmani siswa kelas IV dan V SDN 13
Sungai  Pisang menunjukkan bahwa
mayoritas  siswa  memiliki  tingkat
kebugaran jasmani kurang, yaitu sebanyak
14 orang. Penelitian yang dilakukan oleh
Irma dkk pada siswa SD di Kediri pada
tahun 2017 mendapatkan hasil yang sedikit
berbeda, mayoritas siswa  memiliki
kebugaran jasmani kategori sedang. Hasil
penilaian kebugaran jasmani didapatkan
siswa dengan kategori kebugaran jasmani
kurang sekali sebanyak 2 orang (8,33%),
kategori kurang 9 orang (37,50%), kategori
sedang 11 siswa (45,83%), kategori baik 2
siswa (8,33%), dan kategori baik sekali 0
siswa (0%). Hasil ini dilihat dari faktor
aktivitas siswa, yaitu siswa yang kategori
kebugaran jasmani sedang disebabkan
karena siswa hanya mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga hanya pada jam
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sekolah dan mengikuti kegiatan les atau
hanya bermain di sekitar tempat tinggal di
luar jam sekolah. Berbeda dengan siswa
dengan kebugaran jasmani baik yang di
luar jam sekolah tetap melaksanakan
aktivitas olahraga seperti bersepeda dan
mengikuti ekstrakurikuler lain, sedangkan
siswa dengan kebugaran jasmani kurang
hanya mengikuti beberapa kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah, di
antara mereka banyak yang mengikuti les
pada sore hari dengan aktivitas gerak yang
kurang karena banyak duduk.?*

Hasil penelitian kebugaran jasmani
siswa kelas IV dan V SDN 13 Sungai
Pisang sejalan dengan penelitian Ashadi
dan Sasminta yang melakukan penelitian
pada siswa kelas IV dan V SD di
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban
dengan  mayoritas  siswa  memiliki
kebugaran jasmani kurang. Penelitian ini
mendapatkan  siswa  yang  memiliki
kebugaran jasmani kurang sekali berjumlah
91 siswa (42,72%), kategori kurang
sebanyak 96 orang (45,07%), kategori
sedang sebanyak 25 orang (11,74%),
kategori baik sebanyak 1 orang (0,47%),
dan tidak ada siswa dalam kategori baik
sekali (0%). Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tanja dkk pada tahun 2019 yang
menyebutkan bahwa tingkat sosial ekonomi
yang rendah dikaitkan dengan gaya hidup
yang kurang sehat dalam hal nutrisi, tingkat
paparan asap rokok, penggunaan televisi,
dan aktivitas fisik. Faktor-faktor ini
disebabkan oleh tingkat pendidikan orang
tua, pekerjaan, dan pendapatan.?¢

Terdapat  beberapa  faktor  yang
memengaruhi tingkat kebugaran jasmani
siswa kelas IV dan V SDN 13 Sungai
Pisang, salah satunya itu tingkat sosial dan
ekonomi keluarga. Wilayah SDN 13 Sungai
Pisang merupakan daerah pinggiran Kota
Padang di mana tingkat sosial ekonomi
masyarakat berada dalam rentangan
menengah ke bawah dan peningkatan pola
hidup konsumtif sehingga berdampak
terhadap tingkat kebugaran jasmani yang
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kurang.!” Faktor lain yang sejalan dengan
penelitian ini yaitu lingkungan dengan
sarana olahraga yang minim. Sarana dan
prasarana olahraga yang terdapat di SDN
13 Sungai Pisang yang kurang memadai
untuk menunjang kegiatan olahraga siswa
masih minim dan tidak memadai. Penelitian
sebelumnya pada anak-anak dan remaja
China menganalisis bahwa ketersediaan
dan akses fasilitas olahraga yang tidak
memadai dapat menghambat aktivitas fisik
yang berdampak terhadap penurunan
kebugaran jasmani anak.?’ Ketersediaan
dan akses fasilitas olahraga hanya dikaitkan
dengan aktivitas fisik tetapi tidak dengan
komposisi tubuh atau obesitas walaupun
dua komponen ini memengaruhi tingkat
kebugaran jasmani.?

Analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara waist to hip
ratio dengan tingkat kebugaran jasmani
yaitu analisis Chi-Square dengan hasil nilai
p = 0,012 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
waist to hip ratio dengan tingkat kebugaran
jasmani. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Po Hung Chen dkk
pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017
di Taiwan. Daya tahan otot perut,
fleksibilitas dan daya tahan kardiorespirasi
secara signifikan lebih rendah pada orang
dengan obesitas sentral yang didefinisikan
dengan IMT > 27 kg/m?, WHR > 0,9 pada
laki-laki dan >0,8 pada perempuan, lingkar
pinggang 90 cm pada laki-laki dan 80 cm
pada perempuan serta nilai WHtR >0,6.%

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Vina pada tahun 2017 yang
mengungkapkan bahwa salah satu yang
memengaruhi kejadian obesitas  sentral
yaitu asupan makanan tanpa diimbangi
dengan  aktivitas fisik yang rutin.
Penurunan aktivitas fisik pada siswa dipicu
oleh meningkatnya permainan elektronik

pada  handphone yang menggantikan
permainan seperti bermain bola dan
meningkatnya  penggunaan  kendaraan

bermotor untuk menjangkau tempat dengan
jarak tempuh tertentu yang sebelumnya

(2024), 1 (6): 360-369

ditempuh dengan berjalan, bersepeda atau
berlari. Responden dalam penelitian ini
menunjukkan peningkatan bermain game
online atau gadget (39,5%) dan menonton
televisi (42,1%) yang mengakibatkan tubuh
tidak banyak mengeluarkan energi.?’

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Najla di Sungai Pisang
pada tahun 2020 mengenai pola makan
siswa SDN 13 Sungai Pisang. Pola makan
siswa di SDN 13 Sungai Pisang masih
belum sesuai dengan pedoman gizi
seimbang dan hasilnya masih cenderung ke
arah asupan gizi berlebih dan tingkat
kebugaran jasmani pada siswa SDN 13
Sungai Pisang masih tergolong kurang
sehingga risiko obesitas sentral pada anak
SDN 13 Sungai Pisang meningkat.?°

Siswa SDN 13 Sungai Pisang mayoritas
mengalami obesitas sentral berdasarkan
pengukuran waist to hip ratio dengan
tingkat kebugaran jasmani berada pada
kategori rendah. Faktor yang memengaruhi
kejadian ini yaitu tingkat screen time siswa
yang meningkat dan fasilitas penunjang
olahraga yang kurang memadai sehingga
permainan seperti bola dan olahraga
lapangan lainnya sulit untuk dilakukan oleh
siswa. Peningkatan wawasan serta IPTEK
masyarakat di Sungai Pisang menunjang
peningkatan screen time anak sehingga
energi yang dikeluarkan oleh anak minim."
Faktor lain yang berpengaruh yaitu asupan

makanan dan jenis makanan yang
dikonsumsi anak kebanyakan tinggi
natrium seperti chiki, makanan tinggi

lemak seperti gorengan dan makanan tinggi
gula. Asupan makanan yang dikonsumsi
tidak seimbang dengan energi yang
dikeluarkan sehingga terjadi kelebihan
energi dalam tubuh menyebabkan obesitas
dan peningkatan ukuran lingkar pinggang.?
Kelebihan konsumsi zat gizi yang
berdampak terhadap pengukuran waist to
hip ratio yang tinggi mengindikasikan
terjadinya  kelebihan  lemak  visera.
Kelebihan lemak visera dikaitkan dengan
berkurangnya kapasitas untuk menyimpan
kalori yang berlebihan dalam jaringan
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adiposa subkutan sehingga menginduksi
deposisi lemak ektopik di hati, otot, jantung,
dan  lainnya. Kejadian ini  akan
mengakibatkan penurunan daya tahan
kardiorespirasi dan daya tahan otot yang
berdampak terhadap penurunan kebugaran
jasmani.?!

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara waist to hip ratio dengan
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IV
dan V SDN 13 Sungai Pisang Kota Padang
dengan nilai p=0,012.
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